
 

 
UNIVERSITAS DIPONEGORO 

 

 

 

EFEKTIVITAS MEKANISME DAN PROSEDUR PEMBANGUNAN 

WILAYAH TERPADU SEBAGAI PENGHUBUNG RENCANA 

TATA RUANG DAN RENCANA PEMBANGUNAN KOTA 

SURAKARTA 
 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

YUSTINUS RIMAS PRAMUNDARTO 

21040112140128 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK  

DEPARTEMEN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 

 

SEMARANG 

DESEMBER 2016 



 

 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

 

EFEKTIVITAS MEKANISME DAN PROSEDUR PEMBANGUNAN 

WILAYAH TERPADU SEBAGAI PENGHUBUNG RENCANA 

TATA RUANG DAN RENCANA PEMBANGUNAN KOTA 

SURAKARTA 
 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

 

 

 

 
YUSTINUS RIMAS PRAMUNDARTO 

21040112140128 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK  

DEPARTEMEN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 

 

SEMARANG 

DESEMBER 2016 

 



ii 
 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 

 

Tugas Akhir yang berjudul, “Efektivitas Mekanisme dan Prosedur Pembangunan Wilayah 

Terpadu sebagai Penghubung Rencana Tata Ruang dan Rencana Pembangunan Kota 

Surakarta” ini adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber baik yang dikutip maupun 

yang di rujuk telah saya nyatakan dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA  : Yustinus Rimas Pramundarto 

NIM    : 21040112140128 

 

 

Tanda Tangan  : ............................... 

Tanggal   : 7 Desember  2016 

 

 



iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

Tugas Akhir ini diajukan oleh : 

NAMA    : Yustinus Rimas Pramundarto 

NIM    : 21040112140128 

Jurusan    : Perencanaan Wilayah dan Kota 

Fakultas   : Teknik 

Judul Tugas Akhir : Efektivitas Mekanisme dan Prosedur Pembangunan Wilayah 

Terpadu Sebagai Penghubung Rencana Tata Ruang dan 

Rencana Pembangunan Kota Surakarta  

 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Tim Penguji dan diterima sebagai bagian persyaratan 

yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana pada Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, 

Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro. 

 

TIM PENGUJI 

 

Pembimbing : Samsul Marif, SP, MT    (…………………………….) 

  

Penguji I : Jawoto Sih Setyono, ST, MDP   (…………………………….) 

 

Penguji II : Retno Susanti. ST, MT    (…………………………….) 

 
Semarang, 28 September  2016 

Mengetahui, 

Ketua Program S1,  

Departemen Perencanaan Wilayah 

dan Kota,  

Fakultas Teknik Universitas 

Diponegoro 

 

 

 

Ir. Agung Sugiri, MPSt 

NIP. 196204031993031003 



iv 
 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika Universitas Diponegoro, saya yang bertandatangan di bawah ini: 

 

Nama   : Yustinus Rimas Pramundarto 

NIM   : 21040112140128 

Jurusan  : Perencanaan Wilayah dan Kota 

Fakultas  : Teknik 

Jenis Karya  : Tugas Akhir 

 

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Universitas 

Diponegoro Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive Royalty Free Right) atas karya 

ilmiah saya yang berjudul: 

 

“Efektivitas Mekanisme dan Prosedur Pembangunan Wilayah Terpadu Sebagai 

Penghubung Rencana Tata Ruang dan Rencana Pembangunan Kota Surakarta” 

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif ini 

Universitas Diponegoro berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam 

bentuk 

pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap 

mencantumkan nama saya penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

Dibuat di  : Semarang 

Pada Tanggal  :  7  Desember 2016 

 

Yang menyatakan,  

 

       Yustinus Rimas Pramundarto 



v 
 

MOTTO HIDUP 

 

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang 

memberi kekuatan kepadaku.” 

Filipi 4:13 

 

 

 

“Face it like a men, stay strong, and awesome” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

ABSTRAK 

 

 
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Sistem Penataan Ruang merupakan 

dua jenis sistem perencanaan yang berlaku di Indonesia. Kedua sistem perencanaan tersebut 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (SPPN) dan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang (PR). Sistem perencanaan tersebut pada hakekatnya memiliki perencanaan yang bersifat 

aspasial dan spasial. Integrasi antara Rencana Pembangunan dan Rencana Tata Ruang 

menjadi tantangan ke depan dalam rangka keterpaduan efektivitas dan efisiensi 

penyelenggaraan pemerintahan. Banyak upaya yang telah dilakukan untuk mengintegrasikan 

dua sistem perencanaan tersebut. Salah satunya dilakukan oleh Kementrian Dalam Negeri 

dengan membuat suatu pedoman yang bertujuan untuk menjembatani kedua domain sistem 

perencanaan tersebut melalui Pembangunan Wilayah Terpadu (PWT) yang diatur berdasarkan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor  72  Tahun  2013. Pembangunan 

Wilayah Terpadu tersebut mencoba menjembatani antara Rencana Pembangunan dan Rencana 

Tata Ruang, namun dalam proses dan pelaksanaannya banyak kendala yang akan muncul 

mengingat adanya kultur birokrasi maupun ego sektoral yang masih melekat. Berdasarkan 

Rencana Tata Ruang Kota Surakarta, Kota Surakarta terbagi dalam 6 Bagian Wilayah 

Perkotaan (BWP) dengan sektor unggulan dan aspek prioritas yang berbeda-beda, berupa 

pariwisata budaya, industri, perdagangan dan jasa, perumahan, pendidikan, serta kawasan 

lindung. Tiap BWP pada hakikatnya harus memiliki program pembangunan sesuai dengan 

sektor unggulan dan aspek prioritas dalam Rencana Pembangunan Kota Surakarta. Fokus 

utama dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa efektif mekanisme dan prosedur 

Pembangunan Wilayah Terpadu Kota Surakarta sebagai instrumen yang menghubungkan 

Rencana Pembangunan dan Rencana Tata Ruang dengan menggunakan metode kualitatif 

dalam mengkaji tujuan tersebut. Data pimer diperoleh dari wawancara instansi Bappeda Kota 

Surakarta. Data sekunder diperoleh dari dokumen perencanaan Pemerintah Kota Surakarta 

seperti RPJMD, RKP, RTRW, RDTR, serta PWT.  Upaya untuk menjembatani antara SPPN 

dengan SPR perlu dilakukan agar tercipta keterpaduan penyelenggaraan pemerintahan dalam 

rangka mewujudkan pembangunan Kota Surakarta yang keberlanjutan. 

Kata Kunci : Efektivitas; Sistem Perencanaan; Rencana Tata Ruang; Rencana Pembangunan, 

Pembangunan Wilayah Terpadu; Kota Surakarta 

Email : yustinusrimas@gmail.com 
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